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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh Work Life Balance,
Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga
Kesehatan di Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Bahorok. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan cara membagikan kuesioner kepada
82 pegawai. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang
terdiri dari uji instrumen data, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis menggunakan
bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial work life balance, kepemimpinan transformasional dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di
Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Bahorok. Temuan ini memberikan implikasi yang berguna
bagi instansi kesehatan untuk menetapkan strategi yang berkaitan dengan pengelolaan sumber
daya manusia untuk meningkatkan kepuasan kerja pada pegawai. Selain itu Kontribusi teoritis
dari penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris mengenai hubungan langsung antara
ketiga variabel independen terhadap kepuasan kerja dalam konteks organisasi layanan publik.

Kata kunci: Work Life Balance, Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Kepuasan
Kerja, Strategi Sumber Daya Manusia

Abstract

This study aims to examine the extent to which Work Life Balance, Transformational
Leadership and Work Motivation influence the Job Satisfaction of Health Workers in the
Bahorok Health Center Technical Implementation Unit. The data used in this study are
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primary data obtained by distributing questionnaires to 82 employees. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis consisting of data instrument testing,
classical assumption testing, and hypothesis testing using the Statistical Package for the
Social Sciences software. The results of the study indicate that partially work life balance,
transformational leadership and work motivation have a positive and significant effect on the
job satisfaction of health workers in the Bahorok Health Center Technical Implementation
Unit. This finding provides useful implications for health agencies to determine strategies
related to human resource management to improve employee job satisfaction.

Keywords: Work Life Balance, Transformational Leadership, Work Motivation, Job
Satisfaction, Human Resource Strategy

Pendahuluan

Dalam era globalisasi saat ini, pengelolaan sumber daya manusia menjadi hal yang
sangat penting dan menjadi fokus utama setiap instansi, termasuk instansi pemerintah
(Sedarmayanti, 2018). Kualitas sumber daya manusia yang unggul, baik dari segi teknis
maupun humanistik, sangat mempengaruhi produktivitas dan kualitas pelayanan publik
(Saridawati, 2020). Oleh karena itu, perhatian khusus terhadap pengembangan dan kebutuhan
pegawai sangat penting agar mereka dapat memberikan kontribusi optimal dalam mencapai
tujuan instansi, khususnya dalam pelayanan Masyarakat (Siregara et al 2023).

Kepuasan kerja merupakan hal krusial dalam suatu organisasi yang menentukan
perilaku pegawai dan tinggi rendahnya produktivitas, kepatuhan, dan ketaatannya (Pragiwani
et al., 2020) Serta terdapat faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada penelitian ini yaitu
work life balance, kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja.

Work life balance penting untuk dicapai oleh pegawai karena dengan mengamati
keseimbangan kepuasaan pegawai dapat merasakan bahwa mereka mampu menyamakan
antara kehidupan pribadi dengan rutinitas kantornya (Shabrina & Ratnaningsih, 2019).
Kepemimpinan transformasional mulai diperhitungkan kegunaannya dalam menghadapi
perubahan satu instansi (Pratama & Setiadi 2021). Penelitian yang mendukung bahwa work
life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja ialah hasil penelitaian
dari (Hasan et al., 2020). Karena kepemimpinan transformasional menyangkut bagaimana
mendorong orang lain untuk berkembang dan menghasilkan performa melebihi standar yang
diharapkan (Sulistyawati et a/ 2022). Penelitian yang mendukung bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja ialah hasil
penelitaian dari (Escortell et al., 2020). Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kepuasan
kerja yaitu motivasi kerja. Setiap orang dalam melakukan suatu tindakan tertentu pasti
didorong oleh adanya motif tertentu (Rulianti & Nurpribadi, 2023). Motivasi biasanya timbul
karena adanya kebutuhan yang belum terpenuhi, tujuan yang ingin dicapai, atau adanya
harapan yang diinginkan (Rahayu & Aprianti, 2020). Penelitian yang mendukung bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
ialah hasil penelitaian dari (Haryono & Sulistyo, 2020).

Namun demikian, sebagian besar studi sebelumnya cenderung membahas masing-
masing variabel secara terpisah, tanpa menggambarkan integrasi ketiganya dalam
mempengaruhi kepuasan kerja, khususnya pada konteks tenaga kesehatan di instansi layanan
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publik seperti puskesmas. Hal ini menciptakan kesenjangan empiris mengenai bagaimana
sinergi antara work life balance, kepemimpinan transformasional, dan motivasi kerja dapat
secara kolektif membentuk kepuasan kerja yang optimal. Selain itu, belum banyak penelitian
yang secara spesifik menyoroti konteks unit pelaksana teknis pelayanan kesehatan di daerah,
yang memiliki tantangan unik terkait beban kerja, struktur organisasi, dan kepemimpinan
yang bersifat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menjembatani kekosongan
teoritis dan empiris tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti menemukan tingkat kepuasan
kerja di UPT Puskesmas Bahorok belum memenuhi harapan, terutama terkait dengan
ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan pegawai. Pegawai kurang puas
dengan pekerjaan nya karena memiliki jam kerja tambahan yang Panjang dan mengurangi
waktu pegawai untuk menikmati kehidupan pribadi sehingga pegawai merasa kurang puas
dengan kehidupan di luar pekerjaan. Pada faktor kepempinan transformasional disebabkan
oleh kurangnya perhatian kepala puskesmas terhadap kreativitas pegawai, yang seharusnya
diberikan penghargaan. Akibatnya, dampak positif dari kepemimpinan transformasional
belum sepenuhnya tercapai, sehingga komitmen organisasional pegawai belum terbangun
dengan baik. Penurunan tingkat kepuasan kerja pegawai di UPT Puskesmas Bahorok
disebabkan oleh kurangnya motivasi kerja. Hal ini terlihat dari faktor-faktor seperti kurangnya
penghargaan, kesempatan promosi, dan dukungan teknis yang diberikan oleh kepala
puskesmas, serta komunikasi yang kurang efektif antara kepala dan pegawai. Kepala
puskesmas juga belum memberikan motivasi yang memadai, seperti pemberian hadiah atau
imbalan untuk tenaga kesehatan yang berprestasi.

Situasi ini menunjukkan bahwa motivasi kerja yang diberikan belum sesuai dengan
harapan, yang menjadi alasan peneliti untuk menyelidiki lebih lanjut pengaruh work life
balance, kepemimpinan transformasional, dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja tenaga
kesehatan di UPT Puskesmas Bahorok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh work life balance, kepemimpinan transformasional, motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan pada UPT Puskesmas Bahorok.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Lokasi penelitian adalah UPT
Puskesmas Bahorok, dengan objek penelitian pegawai di UPT Puskesmas Bahorok. Populasi
berjumlah 82 pegawai, dan sampel sebanyak 82 responden menggunakan sampel jenuh. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala likert 5 poin yang mencakup variabel work life
balance, kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan kepuasan kerja. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda diolah dengan
menggunakan program SPSS (Sugiyono, 2016). Evaluasi model mencakup: Uji Instrument
Data (Uji Validitas, Uji Reliabilitas) Uji validitas dilakukan dengan menggunakan nilai
corrected item-total correlation, dan seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dengan nilai di
atas 0,30. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel di atas
0,70 yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang tinggi. Uji Asumsi Klasik (Uji
Normalitas Data, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas), Pengujian Hipotesis (uji t, uji
f, uji R?).
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Hasil dan Pembahasan

Uji Hipotesis
Tabel 1. Uji Parsial (uji t)
Unstandardized .
Variable Coeficient Ci?frilzzzlgﬁa t Sig
B Std. Error
1 (Constant) 6,896 0,994 6,941 0,000
Work Life Balance 0,153 0,053 0,216 2,885 0,005
Kepemimpinan 0,293 0,056 0,417 5,257 0,000
Transformasional
Motivasi Kerja 0,235 0,052 0,362 4,494 0,000

1. Variabel Work Life Balance (X1) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,005 atau lebih
kecil dari 0,05 (0,000< 0,05) dan memperoleh nilai Thiwung sebesar 2,8851 atau lebih
besar dari nilai Tuaber yaitu 1,99085 (2,885 > 1,99085) serta memperoleh 0,153.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Work Life Balance (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. (H1 Diterima)

2. Variabel kepemimpinan transformasional (X2) memperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05) dan memperoleh nilai Thiwung sebesar
5,257 atau lebih besar dari nilai Twbe yaitu 1,99085 (5,257> 1,99085) serta
memperoleh 0,293. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan
transformasional (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
(H2 Diterima)

3. Variabel motivasi kerja (X3) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05 (0,000< 0,05) dan memperoleh nilai Thiwung Sebesar 4,494 atau lebih
besar dari nilai Twbe yaitu 1,99085 (4,494> 1,99085) serta memperoleh 0,235.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X3) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. (H3 Diterima)

Tabel 2. Uji Simultan (Uji F)

Model Sum Of Df Mean Square F Sig
Squares
1. Regression 315,356 3 105,119 73,074 0,000
Residual 112,205 78 1,439
Total 427,561 81

Berdasarkan hasil uji simultan pada table di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai
probabilitas nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) dan memperoleh
nilai Fniung sebesar 73,074 atau lebih besar dari 2,72 (73,074>2,72). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh terhadap variabel Y.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,859 0,738 0,727 1,19938
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, maka dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted r-square) yang diperoleh adalah sebesar 0,727
atau sebesar 72,7%. Sedangkan sisanya sebesar 27,3% Oleh karena itu, maka dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja pada UPT Puskesmas Bahorok memiliki korelasi yang
kuat dengan variabel work life balance, kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja.

Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda

Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1(Constant) 6,896 0,994
Work Life Balance (X1) 0,153 0,053 0,216
Kepemimpinan 0,293 0,056 0,417
Transformasional (X2)
Motivasi Kerja (X3) 0,235 0,052 0,362

1. Nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar 6,896 yang berarti apabila work life
balance, kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja semakin baik, maka
kepuasan kerja pada UPT Puskesmas Bahorok juga akan semakin baik.

2. Nilai koefisien yang diperoleh oleh variabel work life balance adalah sebesar 0,153
yang berarti apabila work life balance meningkat 1% maka kepuasan kerja pada pada
UPT Puskesmas Bahorok akan meningkat sebesar 15,3%.

3. Nilai koefisien yang diperoleh oleh variabel kepemimpinan transformasional adalah
sebesar 0,293 yang berarti apabila kepemimpinan transformasional meningkat 1%
maka kepuasan kerja pada UPT Puskesmas Bahorok akan meningkat sebesar 29,3%.

4. Nilai koefisien yang diperoleh oleh variabel motivasi kerja adalah sebesar 0,235 yang
berarti apabila motivasi kerja meningkat 1% maka kepuasan kerja pada UPT
Puskesmas Bahorok akan meningkat sebesar 23,5%.

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara persial maka diketahui variabel work life balance
(X1) memiliki nilai thiwng sebesar 2,885 sedangkan tuner dengan tingkat signifikan 5% adalah
1,99085 maka dapat di simpulkan bahwa secara persial variabel work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh peneliti (Susanto et al., 2022) dengan hasil work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dan penelitian lainnya dengan
hasil penelitian work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
(Hasan et al., 2020; Humaini et al., 2024). Kondisi ini mencerminkan realitas di UPT
Puskesmas Bahorok di mana ketidakseimbangan antara jam kerja yang panjang dan
keterbatasan waktu personal menjadi penyebab utama penurunan kepuasan kerja.
Peningkatan keselarasan antara kehidupan kerja dan pribadi menjadi kebutuhan mendesak
dalam konteks organisasi pelayanan kesehatan primer yang menuntut kehadiran fisik dan
kesiapsiagaan tinggi seperti Puskesmas.
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Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara persial maka diketahui variabel kepemimpinan
transformasional (X2) memiliki nilai thiung sebesar 5,257 sedangkan tuver dengan tingkat
signifikan 5% adalah 1,99085 maka dapat di simpulkan bahwa secara persial variabel
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
tenaga kesehatan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh peneliti (Escortell et al., 2020) dengan
hasil kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 6terhadap kepuasan
kerja. Dan penelitian lainnya dengan hasil penelitian kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Novitasari, 2020; Choi et al.,
2016). Pada UPT Puskesmas Bahorok, lemahnya perhatian kepala puskesmas terhadap
pengembangan kreativitas dan pemberian apresiasi terhadap pegawai menjadi hambatan
dalam memaksimalkan pengaruh kepemimpinan transformasional. Oleh karena itu, gaya
kepemimpinan yang lebih visioner dan inspiratif sangat dibutuhkan untuk membangun
keterikatan emosional dan semangat kerja di antara tenaga kesehatan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara persial maka di ketahui variabel motivasi kerja
(X3) memiliki nilai thiwung sSebesar 4,494 sedangkan tuner dengan tingkat signifikan 5% adalah
1,99085 maka dapat di simpulkan bahwa secara persial variabel motivasi kerja kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Haryono & Sulistyo, 2020) dengan hasil motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dan penelitian lainnya dengan
hasil penelitian motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
(Prabowo et al., 2018; Rofifah ef al., 2021). Dalam konteks Puskesmas Bahorok, motivasi
kerja yang rendah muncul dari kurangnya penghargaan, kesempatan promosi, dan dukungan
teknis. Faktor-faktor ini mengurangi semangat pegawai untuk memberikan pelayanan
optimal. Oleh karena itu, strategi peningkatan motivasi intrinsik melalui insentif non-
finansial dan penguatan komunikasi dua arah antara pimpinan dan staf menjadi krusial untuk
memperkuat kepuasan kerja.

Kesimpulan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Work Life Balance secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di UPT
Puskesmas Bahorok. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan yang dirasakan oleh pegawai, maka tingkat kepuasan kerja
mereka juga semakin tinggi. Implikasi praktis dari hasil ini menekankan pentingnya
pengelolaan jam kerja yang lebih fleksibel dan kebijakan yang mendukung keseimbangan
hidup untuk meningkatkan kenyamanan serta loyalitas pegawai dalam memberikan pelayanan
kesehatan. Selain itu, kepemimpinan transformasional juga ditemukan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan. Artinya, gaya kepemimpinan yang
mampu memberikan inspirasi, perhatian individual, dan mendorong perubahan positif dapat
meningkatkan kepuasan pegawai. Secara teoritis, hasil ini memperkuat relevansi
kepemimpinan transformasional dalam konteks pelayanan publik. Secara praktis, hasil ini
memberikan arahan bagi manajemen untuk menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan
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berbasis nilai secara berkelanjutan agar kepala puskesmas mampu membina hubungan yang
lebih empatik dan memberdayakan pegawai secara maksimal.

Selanjutnya, motivasi kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh
pegawai, baik intrinsik maupun ekstrinsik, maka semakin besar kepuasan kerja yang
dirasakan. Temuan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi manajerial,
yakni perlunya sistem penghargaan yang tepat guna meningkatkan semangat kerja tenaga
kesehatan. Hal ini bisa dilakukan melalui pemberian insentif, peluang pengembangan karir,
serta apresiasi atas kinerja yang unggul.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya
literatur mengenai faktor-faktor penentu kepuasan kerja dalam konteks organisasi layanan
kesehatan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memasukkan variabel mediasi seperti
burnout atau komitmen organisasional untuk memahami lebih jauh bagaimana mekanisme
psikologis internal mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan.
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